
 

ABSTRAK 

HERI HERLANI : “INTERNALISASI DAKWAH ISLAM MELALUI 

PERATURAN BUPATI (Studi Deskriptif Respon Remaja Terhadap Peraturan 

Bupati  Purwakarta No. 70 A Pasal 6 Tahun 2015)”. 

Islam adalah agama universal yang menjadi rahmat bagi seluruh alam (rahmatan 

lil ‘alamin). Keuniversalan Islam terlihat dari ajaran yang mengatur berbagai aspek 

kehidupan umat manusia, termasuk aspek dakwah dan politik. seperti halnya Bupati 

Purwakarta Dedi Mulyadi membuat kebijakan dalam mengatasi masalah kenakalan 

remaja yang ada di Purwakarta, dalam dakwah islam yang dilakukan oleh Dedi Mulaydi 

merupakan Dakwah struktural dimana pesan dakwah terinstitusionalisasi melalui 

kebijakan publik.  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Perhatian, Pemahaman, dan 

Penerimaan Remaja Desa Cilandak Kecamatan Cibatu Kabupaten Purwakarta, terhadap 

peraturan larangan berpacaran bagi anak di bawah umur 17 tahun, warga dibatasi waktu 

kunjung pacar sampai jam 21.00 WIB.  

Penelitian ini mengacu pada kerangka teori psikologi behavioristik S-O-R, yakni 

stimulus, Organisme, Respon. Adapun yang jadi stimulusnya adalah larangan berpacaran 

bagi anak dibawah umur 17 Tahun, warga dibatasi waktu kunjung pacar sampai jam 

21.00 WIB, Organismenya adalah Remaja Desa Cilandak Kecamatan Cibatu kabupaten 

Purwakarta dan responnya adalah perhatian, pemahaman dan peneriman. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 

pengumpulan datanya dengan menggunakan wawancara, penyebaran angket, dan 

dokumentasi untuk merelevansikan teori-teorinya agar penelitian ini bersifat ilmiah. Dari 

hasil penelitian ini menggambarkan bahwa kebijakan Bupati Purwakarta tentang 

peraturan larangan berpacaran bagi anak dibawah umur 17 tahun, warga dibatasi waktu 

kunjung pacar sampai jam 21.00 WIB, mendapatkan  respon yang baik dari remaja Desa 

Cilandak yang  berjumlah 234 remaja yang menjadi responden. 

 Hasil penelitian ini dapat dilihat dari hasil jawaban remaja Desa Cilandak 

terhadap angket yang di sebar dan juga pertanyaan yang di batasi oleh tiga indikator yaitu 

perhatian mendapatkan respon positif dengan persentasi (53%), pemahaman 

mendapatkan respon positif dengan persentasi (57%) , dan penerimaan mendapatkan 

respon positif dengan persentasi (62%).  

Berdasarkan temuan ini dapat di disimpulkan bahwa eksistensi dakwah 

dalam Islam yang dilakukan oleh Bupati Purwakarta melalui Kebijakannya 

menduduki posisi yang strategis. Dakwah berfungsi sebagai upaya rekontruksi 

masyarakat muslim sesuai dengan cita-cita sosial Islam melalui pelembagaan 

ajaran Islam sebagai rahmat sejagat (rahmatan lil ‘alamin).  


